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A. LatarBelakang

Tuberculosisparuadalahpenyakitinfeksiyangdisebabkanoleh

bakteriMycobacterium tuberculosis.TBmenyerangparu-parudandapat

menginfeksioranglain.TBdapatditularkanmelaluiudarasaatorang

terjangkitTB,batukataubersin.Tuberculosispenyakitlamayangmasih

menjadipembunuhterbanyakdiantarapenyakitmenular,duniapun

masihbelum bebasdariTBC(Abbas,2017).Tuberculosisdisebabkan

olehinfeksibakteriMycobacterium tuberculosis.Batukataubersindari

pasienTBakanmenyebarkankumankeudaradalam bentukdroplet

nuclei(percikandahak).Kuranglebih3000percikandahakdihasilkan

padawaktusekalibatuk.Percikandahakyangberadapadawaktuyang

lama dalam suatu ruangan akan memudahkan terjadinya penularan

penyakitTB.Jumlahpercikandapatdikurangidenganadanyaventilasi

ataualiranudarayangcukupdankumanMycobacterium tuberculosis

akan matiapabila terkena sinarmataharisecara langsung.Dalam

keadaan gelap dan lembab,percikan dahakdapatbertahan selama

beberapajam (Agustina,2017).

Berdasarkan hasillaporan WHO (2017)TB Paru merupakan

penyebab 1,3 juta kematian pendudukdiDunia.5 negara dengan



insidenkasustertinggiyaituIndia(27%),China(9%),Indonesia(8%),

Philipina(6%)danPakistan(4%).Indonesiamerupakannegarake3

penyumbangkasusTuberculosissetelahIndiadanChina(WHO,2018

dalam Maelani& Cahyati,2019).Angka kejadian TB diIndonesia

menurutdata statistik dariWHO sebesar239 per100.000 orang

(Fridayani,2017).Sedangkan prevalensiTB Paru diJawa Barat

sebesar0,63%dandiKotaBogor0,87%(RISKESDAS,2018).

Adapunmenurutkelompokumur,kasusterbanyakterdapatpada

kelompokusia15-24tahundanyangterendahterdapatpadakelompok

umur>65tahun.PenurunanpenemuankasusTuberculosisterjadipada

kelompokumur0-14tahun,25-34tahun,sedangkankelompokumur

lainnyaterjadipeningkatanjumlahkasusyangditemukan.Secaraumum,

angkanotifikasikasustuberculosisper100.00pendudukdaritahun

2003-2017cenderungmeningkat,peningkatanyangsignifikanterjadi

padatahun2017yaitu171per100.000pendudukdibandingkantahun

2016 sebesar149 per100.000 penduduk.Denganprevalensikasus

tuberculosis yang terus meningkat,maka halinidipengaruhioleh

beberapafaktordiantaranyarendahnyapenghasilan,tingkatkepadatan

penduduk,tingkatpendidikansertarendahnyapengetahuankesehatan

masyarakat(ProfilKesehatan,DinasKesehatanProvinsiJawaBarat,

2017).



JumlahpasienTBparudiIndonesiayangmeningkatsalahsatunya

disebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang pencegahan

penularanpenyakitTBParusehinggamasihbanyakditemukanperilaku

yang tidak sehat.(AshariA & Sukmana M,2018) Pengetahuan

merupakan hasil“tahu”dan initerjadisetelah orang mengadakan

penginderaan terhadap suatu objektertentu.Penginderaan terhadap

objek terjadi melalui panca indra manusia yakni penglihatan,

pendengaran,penciuman,rasadanrabadengansendiri.Padawaktu

penginderaan sampaimenghasilkan pengetahuan tersebut sangat

dipengaruhiolehintensitasperhatianpersepsitehadapobjek.Sebagian

besar pengetahuan manusia diperoleh melaluimata dan telinga

(Notoatmodjo,2011).

Penyakit tuberculosis paru sangat mempengaruhi kondisi

psikologispasien (Terok,Tololiu&Podung,2013).Adajugapenelitian

politer et,al(2012) yang menemukan tingginya tingkat tekanan

psikologisdiantarapasienyangmenderitapenyakittuberculosisparu.

Dampak daripenyakittuberculosis paru dapatmenyebabkan suatu

streesoryangmenekandanmengancam kehidupanpasiensehingga

menyebabkanadanyakecemasan(Nuraeni,2015)Kecemasanadalah

suatu keadaan tegang yang berhubungan dengan ketakutan,

kekhawatiran,perasaan-perasaanbersalah,perasaantidakaman,dan



kebutuhanakankepastian(GunarsaS&GunarsaY,2012).

Faktorpenyebabterjadinyakecemasanyaitu:rasacemasmuncul

akibatadanyatandabahayayangmengancam dirinya,cemaskarena

merasa berdosa atau bersalah,karena melakukan hal-hal yang

berlawanandengankeyakinanatauhatinuraenidankecemasanyang

berupa adanya penyakit.Adapun faktorpenyebab kecemasan pada

pasientuberculosisparu,yaitu:takutakanmenularkanpenyakitnyapada

orang lain,merasa tidak berdaya dengan kondisinya,menurunnya

kemampuan seseorang untukbekerja (terisolasisocial)dan stigma

socialyang melekatpadapenyakittuberculosisparu(Paschiet,al.

2013).Selain itu ada faktoryang mempengaruhikecemasan,yaitu:

faktorinternaldaneksternal.Faktorinternalantaralainberupausia,

jeniskelamin,pekerjaan,tingkatpendidikan,tingkatsosialekonomi,dan

tipekepribadian.Sedangkanfaktoreksternalberupaancamanterhadap

integritasbiologisdanancamanterhadapkonsepdiri.

Berdasarkan data diatas peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Gambaran Tingkat Pengetahuan Dan

KecemasanPasienTbParuTentangPenularanPenyakitTbParuDi

PoliklinikParuRSPMIKotaBogor.”.

B. RumusanMasalah



Berdasarkanuraianlatarbelakangmasalahdiatas,makapenulis

ingin menelitibagaimanakah “Gambaran TingkatPengetahuan Dan

KecemasanPasienTbParuTentangPenularanPenyakitTbParuDi

PoliklinikParuRSPMIKotaBogor?”

C. TujuanPenelitian

1. TujuanUmum

Untuk mengetahuidan menganalisa Gambaran Tingkat

PengetahuanDanKecemasanPasienTbParuTentangPenularan

PenyakitTbParuDiPoliklinikParuRSPMIKotaBogor..

2. TujuanKhusus

a.Untukmengetahuigambarankarakteristikresponden(usia,jenis

kelamin,pendidikan,pekerjaandanpenghasilan).

b.Untuk mengetahuigambaran tingkatpengetahuan pasien TB

ParutentangpenularanTBParudiRSPMI.

c.UntukmengetahuigambarantingkatkecemasanpasienTBParu

tentangpenularanTBParudiRSPMI.

D.ManfaatPenulisan



a. BagiPeneliti

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan tambahan

pengetahuandanpengalamanbagipenelitidalam menyusun

karyatulisilmiah.Hasilpenelitiinijugabermanfaatsebagai

bahan masukan,bahan referensiatau sumberdata untuk

penelitianselanjutnya.

b. BagiBidangPendidikan

Sebagaisumberinformasidan bahan bagimahasiswa

dalam meningkatkanmutupendidikanpadamasayangakan

datangpadabidangkeperawatan.

c. BagiInstitusiPelayanan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasitambahankepadaRSPMIsebagaibahanlandasan

untukmengetahuitingkatpengetahuandankecemasantentang

penularanTBParu.


